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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Guru Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Guru Aqidah Akhlak 

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang 

pekerjaannya mengajar.
1
 Sedangkan menurut Syafruddin Nurdin 

mendefinisikan guru sebagai orang yang tidak sekedar pemberi ilmu 

pengetahuan kepada murid-muridnya, namun juga mampu merencanakan, 

menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dalam literatur 

pendidikan agama, terutama dalam pembentukan moral yang 

bersinggungan langsung dengan guru Aqidah Akhlak, guru bertanggung 

jawab tidak hanya membentuk, akan tetapi juga memelihara dan 

memperbaiki bahkan memperaharui kondisi siswa agar berkembang 

sesuai potensinya kearah positif. Dari pengertian tersebut, guru agama 

mempunyai status sebagai murabbi, mu’alim dan mu’addib.
2
 Bisa juga 

dikatakan guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia 

dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang 

mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. I, (Jakarta 

: Balai Pustaka, 2001), hal. 570. 
2
 Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 

11. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
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Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Muhammad Nurdin 

menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional karena secara 

implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
3
 

Tatkala orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah, berarti ia tidak akan 

mungkin menyerahkan pendidikan anaknya kepada sembarang guru. 

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa “pendidik atau guru dalam Islam adalah 

siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta 

didiknya”.
4
 

Jadi, guru Aqidah Akhlak adalah seorang pendidik yang memikul 

tanggung jawab besar dalam merencanakan, melaksanaknan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran Aqidah Akhlak dengan segala upaya 

dan kreatifitas untuk mencerdaskan siswa serta membimbing dan 

mengawai pendidikan moral siswa. 

2. Syarat-syarat Guru Aqidah Akhlak 

Secara umum, untuk menjadi seorang guru agama utamanya guru 

Aqidah Akhlak yang baik dan dapat memenuhi tanggung jawab yang 

diberikan orang tua kepada guru, maka guru harus memiliki hal-hal 

berikut: 

 

 

                                                           
3
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Ruzz Media, 2008), hal. 

127. 
4
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994), hal. 35. 
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a. Sebagai uswatun hasanah 

Seorang guru, sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan Islam tidak 

mungkin mendidik siswanya agar bertaqwa kepada Allah SWT, 

sedangkan ia sendiri tidak bertaqwa. Sebagaimana Rasulullah SAW 

yang menjadi suri tauladan bagi umatnya, guru juga menjadi uswatun 

hasanah atau suri tauladan bagi siswanya baik dalam setiap perkataan 

maupun perbuatan. Oleh karena itu, guru hendaknya meneladani 

perkataan dan perbuatan Rasulullah SAW. 

Allah berfirman dalam Al-Ahzab: 21 

                              

        

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
5
 

 

b. Berilmu 

 Dalam hal ini guru dituntut untuk mengembangkan dan meningkatkan 

pengetahuannya dan juga harus menguasai bahan pelajaran, agar dapat 

menyampaikan materi pelajaran dengan baik. Selain itu guru juga harus 

bisa membaca setiap perubahan dan perkembangan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan sekarang ini (up to date) dengan melakukan 

pengindraan dan pengamatan disekitar. 

                                                           
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-‘Aliyy, (Bandung: Diponegoro), 

hal. 336. 
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c. Sehat jasmani dan rohani 

 Kesehatan jasmani dan rohani sangatlah penting bagi seorang guru, 

karena dalam menjalankan tugas dan fungsinya membutuhkan fisik 

yang prima. Guru yang menjaga kesehatannya, ia akan senantiasa 

memperhatikan pola makan dan bahan yang dikonsumsi bukanlah yang 

dilarang oleh agama, mengatur jadwal untuk berolahraga dan istirahat. 

Firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 4 

             

                   

   

Artinya: “mereka menanyakan kepadamu, “Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?”. Katakanlah: ”Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 

dengan melatihnya untuk berburu: kamu mengajarnya menurut apa 

yang telah diajarkan Allah kepadamu”.
6
 

 

d. Berakhlak baik 

 Seperti yang telah dikatakan, guru adalah uswatun hasanah bagi para 

siswa. Selain berkepribadian yang baik, guru Aqidah Akhlak juga 

harus berkompeten dibidangnya. Seperti yang tercantum dalam UU RI 

No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen: guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

                                                           
6
 Ibid., hal. 85. 
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dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.
7
 

Dan juga terdapat pada Sisdiknas Bab XI tentang pendidik dan 

tenaga kependidikan pasal 40 ayat 2: 

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. 

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan; dan 

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, 

dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 

kepadanya.
8
 

 

e. Mencintai jabatannya sebagai guru 

Profesi guru berhubungan dengan siswa yang secara alami mempunyai 

persamaan dan perbedaan. Tugas melayani siswa yang beragam sangat 

memerlukan kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila 

berhubungan dengan siswa yang masih kecil. Orang yang telah 

memilih profesi keguruan akan berhasil bila mencintai pekerjaannya. 

Artinya, dia akan berbuat apapun agar karirnya berhasil baik, termasuk 

melaksanakan tugasnya melayani dengan baik kepada siapa yang 

membutuhkan bantuannya.  

f. Bertanggung jawab 

Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus bertanggung 

jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar dan 

mendidik anak-anak yang telah dipercayakan kepadanya. 

Disamping itu, tidak boleh pula dilupakan tugas-tugas dan 

pekerjaan lain yang memerlukan tanggung jawabnya. Selain 

                                                           
7
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

8
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal. 13. 
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tugasnya sebagai guru di sekolah, guru pun merupakan anggota 

masyarakat, yang mempunyai tugas dan kewajiban lain.
9
 

 

g. Berjiwa nasional 

 “ .. untuk menanamkan jiwa nasional itu memerlukan orang-orang 

yang berjiwa nasional pula”.
10

 Dalam hal menanamkan perasaan 

nasional itu, guru hendaklah selalu ingat dan menjaga agar jangan 

sampai timbul chauvinisme, yaitu perasaan kebangsaan yang berlebih-

lebihan. 

Suwarno mengusulkan enam syarat yang harus dimiliki oleh 

setiap guru, yaitu:
11

 

a. Kedewasaan. 

 Salah satu ciri kedewasaan adalah kewibawaan, yang bersumber 

pada kepercayaan dan kasih sayang antara guru dan siswa. 

b. Identifikasi norma, artinya menjadi satu dengan norma yang 

disampaikan pada siswa. 

c. Identifikasi dengan baik, artinya guru dapat menempatkan diri 

dalam kehidupan siswa sehingga usaha guru tidak bertentangan 

dengan kodrat siswa. 

d. Knowledge, memiliki pengetahuan yang cukup perihal pendidikan. 

e. Skill, mempunyai kemampuan mendidik. 

f.  Attitude, mempunyai sikap jiwa yang positif terhadap pendidikan. 

 

                                                           
9
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, Cet. 19, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 142. 
10

 Ibid.., 
11

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 180. 
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Sedangkan menurut Soejono, syarat guru adalah: 

a. Tentang umur, harus sudah dewasa. 

b. Tentang keampuan mengajar, ia harus ahli. 

c. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani. 

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi. 

3. Tugas Guru Aqidah Akhlak 

Proses pembelajaran adalah letak fokus utama tugas guru. Guru 

akan berhasil jika mampu melaksanakan proses pembelajaran secara 

optimal, efektif dan efisien. Sebaliknya, sepandai apapun seorang guru, 

jika tidak mampu mengelola pembelajaran dengan baik, maka tugasnya 

juga tidak mampu dilaksanakan dengan maksimal. Guru memiliki tugas 

sebagai ustadz, mu’alim, murabby, musdyid, mudarris, dan muaddib. 

Kata ustadz mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk 

komitmen terhadap profesionalisme dalam mengembangkan tugasnya. 

Seseorang dikatakan profesional, bila di dalam dirinya melekat sikap 

dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu 

proses dan hasil kerja, serta selalu berusaha memperbaiki dan 

memperbaharui model atau cara kerja sesuai dengan tuntutan zaman, yang 

dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 

menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya di masa 

datang. 

Kata mu’allim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap 

hakikat sesuatu. Dalam setiap ‘ilm terkandung dimensi amaliah. Hal ini 
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mengandung bahwa seorang guru dituntut untuk mampu menjelaskan 

hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkannya dan berusaha mengajak siswa 

untuk mengamalkannya. 

Kata murobbiy berasal dari kata dasar rabb. Tuhan adalah sebagai 

rabbal a’lamin dan rabb al- nas, yakni menciptakan, mengatur dan 

memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dari pengertian ini, maka 

tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan siswa agar mampu berkreasi, 

sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasi untuk tidak menimbulkan 

malapetaka bagi dirinya dan alam sekitarnya. 

Kata mursyid digunakan guru untuk thariqoh (tasawuf). Seorang 

mursyid (guru) berusaha menularkan penghayatan akhlak dan 

kepribadiannya kepada siswanya, baik yang berupa etos ibadah, kerja, 

maupun dedikasinya, karena mengharapkan ridho Allah semata. 

Kata mudarris berasal dari akar kata darasa- yadrusu- darsan wa 

durusan wa dirasatan, yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, 

menjadikan usang, melatih, dan mempelajari. Dilihat dari pengertian ini 

maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan siswanya, menghilangkan 

ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih 

ketrampilan mereka sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan. 

Sedangkan kata mu’addib berasal dari kata adab, yang berarti moral, 

etika, dan adab. Atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan batin. 
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Kata peradaban juga berasal dari adab sekaligus memiliki peran dan 

fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.
12

 

Dilihat dari keenam karakteristik tersebut maka karakteristik 

pertama mendasari karakteristik-karakteristik lainnya dalam konteks 

pendidikan nasional tugas pokok guru yang profesional adalah mendidik, 

mengajar, dan melatih yang ketiga-tiganya diwujudkan dalam kesatuan 

kegiatan pembelajaran. 

Jika seorang guru senantiasa memiliki spirit yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya, maka keberhasilan 

dalam menjalankan tugasnya akan lebih cepat untuk tercapai, yaitu 

mampu melahirkan para siswa yang memiliki budi pekerti luhur, memiliki 

karakter sosial dan profesional, sebagaimana yang menjadi tujuan 

fundamental dari pendidikan.
13

 

Tugas guru yang utama menurut Imam Al-Ghazali adalah 

menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati 

manusia untuk mendekatkan dirinya pada Allah SWT.
14

 Begitu juga guru 

harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan ilmu 

yang diajarkannya.
15

 

Abdurrahman Al-Nahlawi membagi tugas guru yang utama menjadi 

dua bagian. Pertama, penyucian, pengembangan, pembersihan dan 

pengangkatan jiwa kepada penciptanya. Menjauhkan dari kejahatan dan 

                                                           
12

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah , Madrasah 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 44- 49. 
13

 Ngainun Naim, Menjadi Guru ..., hal. 6. 
14

 Ibid., hal. 17. 
15

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik ..., hal. 180. 
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menjaganya agar selalu berada dalam fitrah-Nya. Kedua, pengajaran. 

Yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah kepada akal dan hati 

kaum mukmin, agar mereka merealisasikannya dalam tingkah laku dan 

kehidupan. 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai 

komponen yang menempati posisi utama dan penting memang harus 

diakui dan tidak dapat disangkal. Untuk menunjang aktifitas belajar 

mengajar guru haruslah profesonalisme terhadap tugas yang diemban. 

Dengan kata lain profesionalisme guru dapat mempengaruhi aktivitas 

pembelajaran. Profesionalisme guru dalam pembelajaran menjadikan guru 

mengajar dengan sukses. 

Tugas guru Aqidah Akhlak adalah memfasilitasi para siswa dalam 

proses pembelajaran, mendidik, mencerdaskan siswa, mengarahkan dan 

mengembangkan potensi siswa kearah positif serta memberikan contoh 

yang baik kepada para siswa dalam segala hal. 

 

B. Motivasi belajar 

1. Pengertian motivasi belajar 

Motivasi atau motif yang dalam bahasa Inggrisnya motive berasal 

dari bahasa Prancis yang berarti : bergerak, penyebab untuk bergerak, 

sesuatu yang merangsang untuk bergerak.
16

 Kata “motif”, diartikan 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

                                                           
16

 Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 139. 
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sesuatu.
17

 Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 

dari luar subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif. Motif  menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
18

 

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik dalam 

bukunya Psikologi Belajar dan Mengajar, bahwa: 

Motivation is a energy change within the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah 

suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.
19

 

 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian motivasi, 

yaitu: 

a. Sherif & Sherif menyebut motif sebagai suatu istilah generic yang 

meliputi semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis 

perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal, seperti kebutuhan 

(need), yang berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan 

keinginan, aspirasi dan selera social, yang bersumber dari fungsi-

fungsi tersebut.
20

 

                                                           
17

 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar : Pedoman Bagi Guru dan 

Calon Guru, Ed. 1. Cet. 2, (Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 73. 
18

 Ibid.., 
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Cet. Pertama, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), hal. 114. 
20

 Uswah Wardiana, Psikologi Umum ..., hal. 139. 
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b. Nasution, motif adalah segala adanya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu.  

c. Woodwort mengartikan motif sebagai suatu set yang dapat atau 

mudah menyebabkan individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

(berbuat sesuatu) dan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

d. Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
21

 

e. Gates dkk, motivasi adalah suatu kondisi fisiologi dan psiklogis yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan 

cara tertentu.
22

 

f. Greenberg, motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan, 

dan memantapkan perilaku suatu arah pada suatu tujuan. 

Jadi motivasi adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan 

seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan atau bersikap tertentu. 

Semakin tinggi motivasi belajarnya, maka semakin besar keinginan siswa 

untuk belajar lebih giat dan sungguh-sungguh. Dengan adanya usaha 

kreatif yang dilakukan guru Aqidah Akhlak dalam proses belajar-

mengajar, maka akan mampu membuat siswa senang dan berkeinginan 

untuk belajar lebih giat lagi. 

Mc. Donald, mengemukakan motivasi mengandung tiga elemen 

penting, yakni: 

                                                           
21

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 101. 
22

 Ibid.., 
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a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling dan afeksi 

seseorang. 

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada manusia, sehingga akan 

bergayut pada persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk 

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini karena adanya 

tujuan, kebutuhan atau keinginan. 

Jadi, siswa yang tidak memiliki motivasi belajar ia menjadi malas 

belajar. Namun ketika guru memberikan motivasi eksrinsik berupa 

hadiah kepada siswa yang mendapat rangking tinggi, muncullah 

keinginannya untuk meningkatkan kualitas belajarnya. Dalam hal ini 

siswa berkeinginan untuk mendapatkan nilai atau prestasi yang tinggi 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, sehingga mereka memiliki motivasi 

belajar yang tinggi pula. Oleh karena itu, guru Aqidah Akhlak harus 

berupaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan kreatifitas 

dan pengetahuan yang dimilikinya, karena motivasi terbentuk oleh 

tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar diri individu. 
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Berikut adalah proses motivasi yang meliputi tiga langkah, yaitu: 

a. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga pendorong 

(desakan). 

b. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada 

pencapaian suatu tujuan yang akan mengendurkan atau 

menghilangkan ketegangan. 

c. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan. 

2. Fungsi motivasi belajar 

Hasil belajar akan menjadi optimal, jika terdapat motivasi. “Makin 

tepat motivasi yang kita berikan, makin berhasil pelajaran itu”.
23

 Jadi, 

motivasi belajar akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi 

para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi motivasi: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni searah tujuan yang akan dicapai. 

Dengan demikian motivasi belajar dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan oleh siswa sesuai dengan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

                                                           
23

 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 76. 
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 Disamping itu, ada juga fungsi lain dari motivasi. Motivasi 

memiliki dua fungsi, yaitu pertama mengarahkan atau directional 

function, dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan.
24

 Dalam 

mengarahkan kegiatan, motivasi belajar berperan mendekatkan atau 

menjauhkan siswa dari sasaran yang akan dicapai. Motivasi juga 

berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Suatu kegiatan atau 

perbuatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, akan 

dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan 

besar tidak akan membawa hasil, demikian sebaliknya. 

Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sama-sama berfungsi 

sebagai pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan. Untuk jelasnya 

ketiga fungsi motivasi dalam belajar tersebut, adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai pendorong kegiatan 

Pada awalnya siswa tidak memiliki hasrat untuk belajar, tetapi karena 

ada sesuatu yang dicari maka muncullah minat untuk belajar. Sesuatu 

yang dicari itu akhirnya mendorong siswa untuk belajar dalam rangka 

mencari tahu. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong kearah 

sejumlah perbuatan dalam belajar. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa itu 

merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
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terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini siswa sudah 

melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.  

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Siswa yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 

yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang 

siswa yang ingin mendapat sesuatu dari mata pelajaran tertentu, tidak 

mungkin dipaksa untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. 

Sesuatu yang dicari siswa merupakan tujuan belajar yang akan 

dicapai. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan 

motivasi kepada para siswa dalam belajar. 

Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain: 

a. Memberi semangat dan mengaktifkan siswa agar tetap minat dan 

siaga. 

b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar. 

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 

jangka panjang.
25

 

3. Macam-macam motivasi 

 Menurut sifatnya, motivasi dibedakan atas tiga macam, yaitu: 

a. Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan suatu 

perbuatan karena takut. Contoh: melakukan kejahatan karena takut 

akan ancaman teman-temannya. 
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b. Motivasi insentif atau insentive motivation, individu akan melakukan 

suatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu insentif, seperti: bonus, 

hadiah, penghargaan, dan lain-lain. 

c. Sikap atau attitute motivation atau self motivation. Motivasi ini lebih 

bersifat intrinsik, muncul dari dalam individu. Sikap merupakan suatu 

motivasi karena menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikan 

seseorang terhadap suatu objek. Motivasi juga dapat dikatakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 

tidak suka, maka berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 

perasaan tidak suka itu.
26

 

Penjelasan diatas menegaskan bahwa, seseorang yang memiliki 

sikap positif terhadap sesuatu akan menunjukkan motivasi yang besar 

terhadap hal itu. Motivasi ini datang dari dirinya sendiri karena adanya 

rasa senang atau faktor subjek lainnya. Jika siswa memiliki motivasi 

belajar yang tinggi maka ia akan bersungguh-sungguh dalam belajarnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Macam-macam motivasi dilihat dari sudut pandangnya ada dua, 

yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang 

disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”. 
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1. Motivasi Instrinsik 

  Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang mejadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

  Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi 

belajar dan bertemu degan kebutuhan dan tujuan siswa untuk 

menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Siswa 

termotivasi untuk belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai 

yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain 

seperti ingin mendapatkan pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah, dan 

sebagainya. 

 Bila seeorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, 

maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar, 

motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. 

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju 

dan belajar, keinginan iu dilatar belakangi oleh pemikiran yang 

positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang 

akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan dimasa 

mendatang.
27

 

 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. 

“Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar”.
28
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Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila siswa menempatkan 

tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Siswa belajar 

karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang 

dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, kehormatan, 

dan lain-lain. 

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar. Berbagai 

macam cara bisa dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar. Guru 

yang berhasil mengajar adalah guru yag pandai membangkitkan minat 

siswa dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam 

berbagai bentuknya. Kesalahan penggunaaan bentuk-bentuk motivasi 

ekstrinsik akan merugikan siswa. Akibatnya motivasi ekstrinsik 

bukan berfungsi sebagai pendorong, tetapi menjadikan siswa malas 

belajar. Karena itu, guru harus bisa dan pandai mempergunakan 

motivasi ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam rangka 

menunjang proses interaksi edukasi dikelas.
29

 

AH. Maslow, mengemukakan kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi agar perkembangan individu dapat berlangsung dengan baik, 

yaitu: 

a. Kebutuhan fisiologik; kebutuhan akan makanan, udara, dan lain-

lain. 

b. Kebutuhan akan perasaan aman (safety needs). 
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c. Kebutuhan akan cinta kasih dan kebutuha untuk memiliki atau 

dimiliki (love and belonging). 

d. Kebutuhan untuk mengetahui dan menganrtikan sesuatu (desire to 

know ad to understand. 

e. Kebutuhan akan penghargaan (esteem). 

f. Kebutuhan akan kebebasan bertigkahlaku tanpa hambatan-

hambatan dari luar untuk menjadikaan didri semdiri esuai dengan 

citra dirinya senduiri (self-actualization).
30

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, yaitu keteladanan, anjuran, 

perintah, larangan, pujian dan hadiah, teguran, peringatan dan ancaman, 

serta hukuman. 

Selain itu, ada juga faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar baik itu dari dalam maupun dari luar. 

a. Faktor motivasi instrinsik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang berasal  dari 

siswa itu sendiri/ instinsik adalah:
31

 

1) Minat 

   Minat merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu, 

dimana minat belajar yang tinggi akan menyebabkan belajar 
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siswa menjadi lebih mudah dan cepat. Minat berfungsi sebagai 

daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan 

kegiatan tertentu yang spesifik. Tanpa minat dan hanya didasari 

atas dasar terpaksa, maka tidak akan tercipta motivasi belajar 

sehingga hasil yang didapat tidak akan optimal meskipun cara 

belajar yang digunakan sudah efektif. 

2) Cita-cita 

   Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, 

moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan serta oleh 

perkembangan kepribadian. Seseorang dengan kemauan besar 

serta didukung oleh cita-cita yang sesuai maka akan menimbulkan 

semangat dan dorongan yang besar untuk bisa meraih apa yang 

diinginkan. 

3) Kondisi siswa 

   Motivasi belajar adalah usaha-usaha siswa untuk 

menyediakan segala daya (kondisi-kondisi) untuk belajar 

sehingga ia mau atau ingin melakukan pembelajaran. Kondisi-

kondisi tersebut baik fisik maupun emosi yang dihadapi oleh 

siswa akan mempengaruhi keinginan individu untuk belajar dan 

tentunya akan melemahkan dorongan untuk melakukan sesuatu 

dalam kegiatan belajar. Kondisi fisik serta pikiran yang sehat 

akan menumbuhkan motivasi belajar. 
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   Keadaan emosional dan sosial berupa perasaan tertekan, 

yang selalu dalam keadaan takut akan kegagalan, yang mengalami 

kegoncangan karena emosi-emosi yang kuat tidak dapat belajar 

efektif. 

Jadi, sebuah ketertarikan yang muncul dari dalam diri seseorang 

(siswa) akan membentuk motivasi yang tinggi yang akhirnya 

terealisasi dalam bentuk belajarnya, apalagi disertai dengan  kondisi 

fisik dan pikiran yang sehat. 

b. Faktor motivasi ekstrinsik 

Menurut Elliot bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar yang berasal dari luar individu/ekstrinsik, adalah:
32

 

1) Kecemasan terhadap hukuman 

  Motivasi belajar dapat muncul jika ada kecemasan atau hukuman 

yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Motivasi dengan 

kekerasan (motivating by force) yaitu memotivasi dengan 

menggunakan ancaman hukuman atau kekerasan agar yang 

dimotivasi dapat melakukan apa yang harus dilakukan. 

2) Penghargaan dan pujian 

  Baik orang tua maupun guru memiliki cara yang berbeda-beda 

untuk menumbuhkan motivasi belajar anak. Selain dengan 

hukuman juga dapat dilakukan dengan penghargaan atau pujian. 

Motivasi bisa muncul jika terdapat penghargaan atau pujian yang 
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layak yang menyertai atau melandasi pembelajaran. Penghargaan 

(reward) menimbulkan efek diantaranya yaitu: 

a) Penghargaan dapat menimbulkan proses belajar 

b) Penghargaan dapat mempertahankan perilaku tertentu hanya 

dalam waktu jangka pendek 

3) Peran orang tua 

  Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang 

secara langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam 

perkembangan siswa.
33

 Lingkungan keluarga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar siswa. Didalam Islam, Rasulullah 

SAW secara tegas mengingatkan akan pentingnya pendidikan 

keluarga. Sebagaimana haditsnya yang berbunyi:

   . 

Artinya: “Tidak seorang bayi yang baru lahir (dari kandungan 

sang ibu), kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci, belum 

terkena dosa), maka kedua orang tuanyalah (ibu bapaknya) yang 

menjadikan dan mencetak anak itu menjadi penganut agama 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Abu Daud).
34

 

 

  Orang tua mampu mendidik dengan baik, mampu berkomunikasi 

dengan baik, penuh perhatian terhadap anak, tahu kebutuhan dan 
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kesulitan yang dihadapi anak dan mampu menciptakan hubungan 

baik dengan anak-anaknya akan berpengaruh besar terhadap 

keinginan anak untuk belajar atau sebaliknya. 

4) Peran pengajar/guru 

  Peran pengajar adalah membangkitkan motivasi dalam diri 

peserta didiknya agar makin aktif belajar.
35

 Kreatifitas serta 

aktifitas guru harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswa 

sehingga siswa akan lebih terpacu motivasi untuk belajar, 

berkarya dan berkreasi. Guru bertugas memperkuat motivasi 

belajar siswa lewat penyajian pelajaran, sanksi-sanksi dan 

hubungan pribadi siswanya. Kemampuan mengajar menjadikan 

dirinya model yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan 

kesanggupan dalam diri siswa merupakan aset utama dalam 

meningkatkan motivasi. 

5) Kondisi lingkungan 

  Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu kondisi lingkungan yang sehat 

turut mempengaruhi motivasi belajar anak. Lingkungan yang 

aman, nyaman dan bisa disesuaikan sendiri dapat menumbuhkan 

dorongan untuk belajar. Sebaliknya lingkungan yang kurang 

menyenangkan seperti kegaduhan, kekacauan dan tidak adanya 

                                                           
35

 Http://Sainsjournal-Fst11.Web.Unair.Ac.Id/Artikel_Detail-45907-PENDIDIKAN-

Faktorfaktor%20yang%20berpengaruh%20terhadap%20motivasi%20belajar.Html diakses pada 

29 April 2014.  

http://sainsjournal-fst11.web.unair.ac.id/artikel_detail-45907-PENDIDIKAN-Faktorfaktor%20yang%20berpengaruh%20terhadap%20motivasi%20belajar.html
http://sainsjournal-fst11.web.unair.ac.id/artikel_detail-45907-PENDIDIKAN-Faktorfaktor%20yang%20berpengaruh%20terhadap%20motivasi%20belajar.html


 
 

37 

privasi dapat mengganggu kapasitas untuk berkonsentrasi dan 

menumbuhkan keinginan untuk  tidak belajar.
36

 

 

C. Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Didalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran 

PAI khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, peranan motivasi baik 

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Ada banyak cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar, namun seorang guru juga harus berhati-hati 

dalam memberikan motivasi sebab bisa jadi motivasi tersebut tidak 

memberikan keuntungan bagi perkembangan belajar siswa. 

Dalam sebuah pembelajaran, terdapat beberapa siswa diantara siswa 

lain yang tidak termotivasi untuk belajar atau tidak terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pengajaran dikelas. Ada kelompok siswa yang belajar aktif, ada 

juga kelompok siswa yang pasif, ini menggambarkan suasana kelas yang 

kurang kondusif. Guru tidak boleh tinggal diam dengan kondisi semacam ini. 

Usaha perbaikan harus dilaksanakan agar mereka bergairah belajar. 

Ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan 

cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu harus dapat 

menggairahkan siswa, memberi harapan yang realistis, memberi insentif dan 

mengarahkan perilaku siswa kearah yang menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 
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Berikut adalah beberapa cara dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa: 

1. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak 

siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik,
37

 

sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan dan rapor yang baik. Angka-

angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi belajar yang 

sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka 

tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. 

Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya, bukan 

sekedar kognitifya saja. 

2. Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tapi tidak selalu demikian. 

Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. 

Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Di samping itu, siswa yang 

belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang 

berprestasi. 

3. Saingan/kompetisi 

Saingan atau kompetisi digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong 

belajar siswa, maka sangat baik untuk meningkatkan kegiatan belajar 

siswa. Persaingan, baik individual atau kelompok  dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 
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4. Ego/involvement 

Menumbuhkan kesadaran pada siswa, agar siswa merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah 

sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Siswa akan 

berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik. 

Penyelesaian tugas dengan baik, adalah simbol kebanggan dan harga diri. 

5. Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar jika tahu akan ulangan. Oleh karena 

itu memberi ulangan juga merupakan motivasi. Perlu diperhatikan oleh 

para guru untuk tidak terlalu sering memberikan ulangan, sebab siswa 

akan merasa bosan, sehingga justru malas belajar. Guru juga harus 

terbuka, memberitahukan jika akan ada ulangan. 

6. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 

mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 

grafik belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus 

belajar, dengan harapan hasilnya terus meningkat.
38

 

7. Pujian 

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus motivasi yang 

baik. Oleh karena itu, agar pujian menjadi motivasi, pemberiannya harus 

tepat. Dengan pujian yang tepat, akan memupuk suasana yang 
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menyenangkan dan meningkatkan semangat belajar sekaligus 

membangkitkan harga diri siswa. 

8. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan secara 

tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru perlu 

memahami prinsip pemberian hukuman. Hukuman akan diberikan kepada 

siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini 

diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan 

berusaha memacu motivasi belajarnya. Bentuk hukuman yang diberikan 

kepada siswa adalah hukuman yang bersifat mendidik seperti merangkum, 

mengarang dan lain sebagainya. 

9. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa memang ada motivasi untuk 

belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan baik. Strateginya 

adalah dengan memberikan perhatian maksimal pada siswa. Selain itu, 

guru juga dapat membuat siswa tertarik dengan materi yang disampaikan 

dengan cara menggunakan metode yang menarik dan mudah dimengerti 

siswa. 

10. Minat 

Mengenai minat ini dapat dibangkitkan dengan cara berikut: 

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan suatu persoalan pengalaman yang lampau. 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

11. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami 

tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat menguntungkan maka 

akan timbul semangat untuk terus belajar. 

12. Membantu kesulitan belajar siswa 

Membantu kesulitan belajar siswa dengan cara memperhatikan proses dan 

hasil belajarnya.  Dalam proses belajar terdapat beberapa unsur antara lain 

yaitu penggunaan metode untuk mennyampaikan materi kepada para 

siswa. Metode yang menarik yaitu dengan gambar dan tulisan warna-

warni akan menarik siswa untuk  mencatat dan  mempelajari materi yang 

telah disampaikan. 

13. Menggunakan metode mengajar yang bervariasi 

Meningkatkan motivasi mengaajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang variasi. Metode yang bervariasi akan sangat membantu 

dalam proses belajar dan mengajar. Dengan adanya metode yang baru 

akan mempermudah guru untuk menyampaikan materi pada siswa. 

Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan oleh seorang guru 

adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu 

komponen penting yang ikut bagian dalam keberhasilan kegiatan 

belajar-mengajar. 

http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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Dalam kesempatan ini, penulis akan membahas lebih dalam 

mengenai pengertian metode, macam-macam metode mengajar, 

pemilihan dan penggunaan metode mengajar oleh guru Aqidah Akhlak 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya dikelas IV yang 

menjadi fokus utama dalam skripsi ini. 

Secara harfiah “metodik” itu berasal dari kata “metode” (method). 

Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara 

kerja ilmu pengetahuan. Dalam hal ini metodik adalah suatu cara dan 

siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran 

agar siswa dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan dengan 

kata lain menguasai bahan pelajaran tersebut.
39

 

Metode pengajaran agama Islam ialah suatu cara menyampaikan 

bahan pelajaran agama Islam,
40

 dalam hal ini mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Metode mengajar yang digunakan guru pada setiap kali 

pertemuan kelas bukan asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang 

berkesesuaian dengan perumusan tujuan instruksional khusus.
41

 

a. Nilai strategi metode 

b. Efektivitas penggunaa metode 

c. Pentingnya pemilihan dan penentuan metode 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode,
42

 antara lain: 

tujuan yang hendak dicapai, siswa, bahan pelajaran, fasilitas, guru, 

situasi, partisipan, serta kebaikan dan kelemahan metode tertentu. 

Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan guru 

aqidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak: 

a. Metode pembiasaan 

Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang penting 

sekali, terutama bagi anak-anak yang masih kecil.
43

 Dalam 

kaitannya dengan ajaran agama Islam, dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

siswa berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran 

agama Islam.
44

 Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam 

penerapannya dilakukan terhadap siswa yang berusia kecil (TK, 

SD/MI). Karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. 

Jadi, metode pembiasaan dirasa sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif kedalam diri siswa apalagi siswa 

yang masih berusia dini, baik pada aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Selain itu, metode pembiasaan juga dinilai sangat 

efisien dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif. 

b. Metode keteladanan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

“keteladaan” dasar katanya adalah “teladan” yaitu (perbuatan atau 

barang dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicontoh.
45

 

Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 

seseorang dari orang lain. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Mumtahanah (60): 4 

               

         

Artinya: “Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) 

ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang 

mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. 

Dan barangsiapa yang berpaling, maka sesungguhnya Allah Dia-lah 

yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.
46

 

 

c. Metode pemberian ganjaran 

Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan.
47

 Ganjaran dalam 

bahasa Indonesia adalah balasan yang baik dan balasan yang buruk. 

Sementara itu, dalam bahasa arab “ganjaran” diistilahkan dengan 
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“tsawab”.
48

 Kata tsawab bisa juga berarti “pahala, upah dan 

balasan”. Allah berfirman dalam QS. Ali Imran: 148 

              

Artinya: “Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 

dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebaikan”.
49

 

 

Yang dimaksud dengan “tsawab” dalam kaitannya dengan 

pendidikan Islam, utamanya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

adalah pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku baik siswa.  

Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan represif yang 

menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivasi belajar 

bagi siswa. “Ganjaran adalah hadiah terhadap perilaku baik dari 

anak didik dalam proses pendidikan”.
50

 

Tujuan dari pemberian ganjaran ini adalah supaya siswa 

menjadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi 

prestasi yang telah dicapainya. Berbagai cara yang dapat dilakukan 

dalam memberikan ganjaran, antara lain dengan pujian agar siswa 

lebih bersemangat dalam belajar, hadiah sebagai rewart, 

memberikan do’a yang baik, tanda penghargaan sebagai kenang-

kenangan bagi siswa atas prestasinya, dan lain-lain. 
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d. Metode pemberian hukuman 

Dalam kamus bahasa Indonesia, hukuman diartikan sebagai 

siksaan atau akibat. Dalam Al Qur’an dijelaskan dalam Qs. Al 

Anfal:13 

           

  

Artinya: “(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 

sesungguhnya mereka menentang Allah dan rasul-Nya; dan 

barangsiapa menentang Allah dan rasul-nya, maka sesungguhnya 

Allah amat keras siksaan-Nya”.
51

 

 

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman 

yaitu hukuman adalah jalan terakhir dan harus dilakukan secara 

terbatas dan tidak menyakiti siswa. Pemberian hukuman bertujuan 

supaya siswa tahu alasan mengapa mereka mendapatkan hukuman. 

Oleh karena itu, maka setiap guru hendaknya memperhatikan syarat-

syarat dalam pemberian hukuman. Seiring dengan itu, Muhaimin 

dan Abd. Munib menambahkan bahwa hukuman yang diberikan 

haruslah: 

1) Mengandung makna edukasi. 

2) Merupakan jalan/solusi terakhir dari beberapa pendekatan dan 

metode yang ada. 
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3) “Diberikan setelah siswa mencapai umur 10 tahun”.
52

 

Rasulullah saw bersabda, Suruhlah anak-anakmu untuk 

mengerjakan shalat ketika mereka berusia 7 tahun, dan pukullah 

bila ia membangkang (meninggalkan shalat) jika mereka telah 

berusia 10 tahun serta pisahkan tempat tidurnya. (HR. Abu 

Dawud). 

e. Metode ceramah 

Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan 

pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau 

penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.
53

 Metode ceramah 

menurut Ramayulis adalah “penerangan dan penuturan secara lisan 

guru terhadap murid-murid di ruang kelas.”
54

 Dalam memperjelas 

penuturannya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu, seperti 

gambar, video, buku, dan benda lainnya. 

Metode ini banyak sekali digunakan, karena metode ini bisa 

digunakan oleh siapa saja. Rasulullah dalam mengajarkan umatnya 

banyak menggunakan metode ceramah selain juga ketauladanan, 

karena dirasa metode ceramah lebih efektif. Keefektifan metode 

ceramah lebih terlihat jika diterapkan pada siswa sekolah dasar yang 

tidak semua siswa sudah bisa membaca. Selain itu bisa juga 

digunakan untuk menjelaskan materi secara gamblang dan lebih 
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mudah dalam segala materi pelajaran. Terlebih lagi, jika ada siswa 

yang kurang paham, maka tidak hanya satu siswa tetapi semua siswa 

bisa mendengarkan penjelasan guru secara langsung. 

f. Metode Tanya Jawab 

Ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan 

pertanyaan dan siswa menjawab atau sebaliknya. Metode ini 

termasuk metode yang paling tua disamping metode ceramah, 

namun efektifitasnya lebih besar daripada metode lain. 

Allah berfirman dalam QS. An Nahl: 43 

           

  

 Artinya: “dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk 

kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran”.
55

 

 

g. Metode Diskusi 

  Yaitu cara penyampaian pelajaran dimana guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah 

tentang suatu topik guna mengumpulkan atau mengemukakan 

pendapat atau ide dan pikiran, membuat kesimpulan atau menyusun 
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berbagai alternatif pemecahan masalah. Metode ini, tepat 

digunakan: 

1) Untuk mencari berbagai masukan dalam memutuskan sebuah 

atau berapa masalah secara bersama. 

2) Untuk membiasakan siswa berpikir secara logis dan sistematis. 

h. Metode Demonstrasi 

  Ialah cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan. Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, 

seluruh cara ini dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW barulah 

kemudian dikerjakan oleh umatnya. 

i. Metode Pemberian Tugas 

  Yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 

memberikan tugas tertentu kepada siswa agar melakukan kegiatan 

belajar, baik disekolah, rumah, perpustakaan, yang harus 

dipertanggung jawabkan. Tugas yang diberikan dapat berupa 

memperdalam pelajaran, memperluas wawasan, mengevaluasi, dan 

mengamati. 

Dengan metode yang banyak dan bervariasi akan membuat 

pelajaran itu menyenangkan dan menarik untuk dipelajari sehingga 

menjadi daya tarik tersendiri, apalagi jika penggunaannya benar dan 

didukung dengan media yang tepat. 


